BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Produk akhir yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah validasi model
pembelajaran inovatif, yaitu program pembelajaran berdasarkan the accelerated
learning for 21" century sebagai upaya peningkatan pemerolehan bahasa Inggris
bagi mahasiswa tingkat I STBA YAPARI-ABA Bandung. Dengan demikian
penelitian akan dilakukan dengan metode Research and Development (R & D)
dari Borg & Gall {(1979). Penelitian ini selain bertujuan untuk mengkonstruksi
dan memvalidasi program pembelajaran melalui deskripsi dan analisis data secara
kualitatif, juga bertujuan menguji perbedaan hasii belajar baik antara pre fest dan
post test pada kelompok mahasiswa yang belajar dengan menggunakan program
pembelajaran the accelerated learning for 217 century, maupun perbedaan dua
rata-rata yang diperoleh mahasiswa yang belajar dengan mode! tersebut dengan
mahasiswa yang belajar dengan program konvensional. Untuk validasi akhir
dilakukan analisis statistik deskriptif melalui teknik persentase. Hal ini dilakukan
untuk tingkat kelayakan pengunaan program pembelajaran the accelerated
learning for 217 century pada pembelajaran bahasa Inggris.
Walaupun demikian program akselerasi yang bagaimana yang
memungkinkan mampu mengoptimalkan hasil belajar mahasiswa tingkat I
Jurusan Bahasa Inggris di STBA ini, Melalui pendekatan R& D ini penulis akan

mengeksperimentasikannya dengan memanfaatkan musik. Karena diasumsikan
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musik akan mampu memberikan rangsangan yang kuat dalam menyimak,
memaknai serta memahami informasi pembelajaran melalui pendengaran. Dart
sudut pemberdayaan iateligensi, maka mode! tersebut sangat mendukung,
sebagaimana dijelaskan lebih lamjut oleh Rose & Nicholl (1993:166), yaitu
program tersebut disamping merupakan a different learing style  juga
merupakan  multiple-intellegence way of leaming a language. Kemudian
dinyatakan bahwa inilah model belajar dengan /earning by doing dimana
menurut Rose dan Nicholl (1993: 167) bahwa : ” you don't watch a video, for
instance. Instead you observe the action and physically follow the tutor, acting a
role yourself and repeating the words.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka untuk sampai pada model
pembelajaran yang sudah siap maka diperlukan beberapa langkah kegiatan dari
Borg & Gall (1979) yang dinyatakan dalam 10 {angkah yang meliputi :

a) Riset dan pengumpulan informasi yang meliputi penelaahan literatur dan
observasi lapangan;

b) Perencanaan, meliputi pendefinisian produk yang akan dikembangkan ,
perumusan tujuan dan penentuan urutan pelajaran;

¢) Pengembangan produk awal termasuk mempersiapkan bahan-bahan
pembelajaram, buku pegangan dan alat penilaian;

d) Uji lapangan produk awal yang telah dikembangkan dalam skala terbatas.
Di mana pada uji lapangan ini data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi dan angket yang selanjutnya data tersebut dianalisis untuk

menemukan berbagai kelemahan dan kekurangannya;
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e) Revisi produk awal seteiah ditemukan berbagai keiemahan dan
kekurangannya, kemudian produk awal tersebut dikembangkan menjadi
produk yang lebih baik;

f) Uji lapangan produk yang sudah direvisi sebelumnya dalam skala yang
lebih luas. Pada tahap ini, data Kuantitatif yang berasal dan subjek
penelitian  (mahasiswa) baitk sebelum maupun sesudah proses
pengembangan dikumpulkan, hasilnya dievaluasi dan dibandingkan
dengan kelompok lain;

g) Revisi produk yang telah diuji lapangan pada langkah sebelumnya;

) Uji lapangan produk yang sudah direvisi dalamn skala yang lebih luas lagi.
Pada tahap ini difakukan wawancara, observasi dan penyebaran angket
untuk mengumpulkan data yang selanjumya data tersebut di analisis;

i) Revisi akhir produk (final product revision). Revisi im dilakukan
berdasarkan masukan hasil uji lapangan pada langkah defapan;

j) Diseminasi dan distribusi, yaitu langkah melaporkan produk yang telah
dihasilkan pada pertemuan ilmiah serta dipublikasi melalui journal.

Berdasarkan langkah analisis menurut Borg & Gall di atas, seria di

adaptasikan dengan kondisi lapangan di mana penelitian akan dilakukan, maka
pada tangkah-langkah tertentu mengalami modifikasi. Menurut versi R&D yang
mengalami modifikasi oleh peneliti memiliki karakteristik yang berbeda pada
pelaksanaan validasi model mulai dari : a) uji lapangan; b) revisi produk berupa
program pembelajaran; ¢jUji program yang direvisi dalam sampel kecil (kelas

eksperimen) ; d) Revisi hasil uji coba dalam sampet kecil (kelas eksperimen); ¢)



uji produk yang sudah direvisi pada kelas di luar sampel eksperimen yang masﬁh
di lingkungan STBA. Sementara langkah revisi akhir dan diseminasi dilakikat"

i iy

mirip seperti pada langkah R&D dari Borg and Gall di atas. Adapun versi asti daF="

langkah R&D menurut Borg and Gall , langkahnya mulai dari d) ; f) dan h)di
atas menggunakan sampel yang besar atau “skala yang lebih luas™, berbeda
dengan riset yang penulis kembangkan dengan cara mendefinisikan tempat di
mana program yang ditemukan diuji dan dikembangkan dibatast pada satu tempat
yaitu di STBA YAPARI ABA Bandung, baik untuk tahap wjicoba program (dalam
bentuk eksperimen kuasi, dengan menggunakan kelas kontrol), maupun uji coba
keterpakaian setelah program tersebut direvisi. Dengan catatan bahwa pada tahap
uji keterpakaian kelas yang digunakan untuk pengujian program ditambah.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian

iokasi dan subjek penefitian baik unuk uji coba program, secara terbatas
dan Iebih luas, serta ujicoba program keterpakaian di [akukan di [okast yang sama
(STBA YAPARI ABA Bandung). Subjek yang digunakan yaitu mahasiswa
tingkat 1 Jurusan Bahasa Inggris yang terdiri dani empat kelas, di mana kelas
pertama akan menjadi tempat ujicoba terbatas. Kelas kedua akan menjadt kelas
kontrol, kelas ketiga akan menjadi kelas uji coba yang lebih [uas, dan akhimya
keempat kelas pada Jurusan Bahasa Inggris ini akan menjadi kelas wji
keterpakaian program. Dalam menguji keterpakaian program akhir juga
digunakan subjek penelitian dar pihak dosen yang mengajar mata kuliah bahasa

[nggris di lingkungan STBA YAPARI- ABA Bandung.
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data ini, maka periu dipastikan mengenai
sumber data yang akan diperoleh untuk kepentingan analisis dan wji coba
program, baik data yang bersifat kualitas maupun kuantitas yang selanjutnya akan
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah dibuat.
1. Sumber Data dan Informan
a. Sumber Data

Dalam rangka mengidentifikasi sejumlah karakteristik dan faktor-faktor
yang berpengaruh dan memberikan warna terhadap permasalahan yang ditelit1,
atau pun sumber-sumber informasi yang dipandang dapat memberikan kejelasan
mengenai profil eksternal dan internal sistem pembetajaran di lingkungan STBA
YAPARI —~ABA Bandung, maka dipilih sumber-sumber data sebagai berikut : (a)
Profil sistem perkuliahan di lingkungan STBA YAPARI —~ABA Bandung; (b)
proﬁl sistem perkuliahan di Jurusan Bahasa Inggris STBA YAPARI -ABA
Randung; (c) Profile dosen dan mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris; (d) profile
komponen pembelajaran bahasa Inggris pada mahasiswa tingkat [ STBA
YAPARI-ABA Bandung
b. Informan

Informan yang digunakan untuk membantu peneliti agar secepatnya dan
tetap setelii mungkin dapat membenamkan diri dalam konteks setempat terutama
bagi peneliti yang belum mengalami latihan Ethnografi (Lincoln & Guba, 1985;
Hidayat, 2002). Disamping itu pemanfaatan informan bagi peneliti ialah agar

dalam waktu yang relatif singkat banyak informasi yang terjangkau, atau sebagai
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internal sampling, karena informan diminta untuk berbicare, bertukar pikiran, atau
membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya { Bogdan dan
Biklen, 1982; Moleong, 1990).

Informan yang dipakai dalam penelitian ini dibedakan berdasarkan fungsi
dan peranannya dalam sistem perkulizhan dan pembelajaran di lingkungan STBA
YAPARI ~ABA Bandung. Sumber data jenis data yang akan terungkap dari
mforman ini dapat berupa kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dengan demikian jelaslah bahwa jenis
data yang akan terkumpul dapat diklasifikasikan ke dalam data : (a) kata-kata atau
deskripsi dan narasi; (b) tindakan atau perilaku dan sikap; (c) tulisan-tulisan; (d)
foto-foto ; (e) data-data statistik lainnya (Lofland dan Lofland, 1984:47).

Adapun dalam pelaksanaan uji coba-revisi model dalam kelas eksperimen
dan kontrol, maka penetapan sampel dilakukan dengan menggunakan anggota
sampel dalam kelas-kelas yang sudah ada. Hal imi dilakukan karena eksperimen
yang dilakukan bersifat kuasi. Dengan demikian jumlah anggota sampel untuk
kelompok uji coba dan pembanding masing-masing adalah 60 orang.

2, Pengumpulan Data

Pada tahap i dilakukan proses pengelompokkan data berdasarkan
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan instrumen
penelitian, sehingga diperoleh data yang mampu menjawab pertanyaan penelitian.
a. Kelompok data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi

1) Data mengenai profil sistem perkuliahan di lingkungan STBA YAPARI

—ABA Bandung;
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3) Data mengenal profil Sistem perkuliahan di Jjurusan Bahasa Inggns
STBA YAPARI -ABA Bandung;
3) Data mengenai profile dosen dan mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris
dalam melaksanakan proses pembelajaran selama perkuliahan;
4} Data mengenai profil komponen pembelajaran Bahasa Inggris pada
mahasiswa pada I STBA YAPARI-ABA Bandung
5) Data tentang hasil belajar awal mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris
tingkat I;
6) Data tentang perkembangan inovasi pembelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Jurusan dan Dosen Bahasa Inggrs,
7) Data yang dapat mendukung ketajaman dan analisis terhadap kekuatan
program pembelajaran bahasa berdasarkan the accelerated learning for
21% century.
b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpuian data yang digunakan dalam penelitian  guna
mengumpulkan data yang mendukung pemecahan masalah penelitian yang
mencakup kondisi lingkungan dilakukan dengan acara: (1) studi dokumentasi;
(2) wawancara; (3) observasi; (4) studi kecenderungan mengenai data awal
vang menunjukkan adanya potensi untuk melaksanakan suatu pengembangan
model pembelajaran inovatif melalui uji-revisi model sedangkan pengumpulan
data untuk menemukan daya dukung dan menjelaskan bagaimana faktor
lingkungan, kurikolum, SDM dan manajemen digunakan Kuesioner . Teknik

pengumpulan data untuk menguji perbedaan hasil belajar antara mahasiswa
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yang belajar dengan program pembelajaran Accelerated Learning for 21%
Century dengan mahasiswa yang menggunakan pembelajaran konvensional
dilakukan dengﬁn melakn tes hasil belajar . Teknik pengumpulan data dengan
mnstrumen berupa studi dokumentasi, wawancara, observasi, analisis data awal,

test perbedaan hasii belajar, dilakukan terhadap mahasiswa dan dosen.

3. Instrumen Pengumpul Data

Instrumen pengumpul data yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif
yang lebth tepat adalah peneliti sendiri. Karena perilaku manusia paling tepat
direkam dengan alat berupa manusia juga (Subino, 1988), di mana afat pengumpul
data yang dipergunakan mencakup (1) studi dokumentasi; (2) wawancara; (3)
observasi; (4) studi  kecenderungan mengenai data awal yang menunjukkan
adanya potenst untuk melaksanakan suatu pengembangan program pembelajaran
movatif melalui eksperimentasi. Sedangkan instrumen vang digunakan dengan
pendekatan kuantitatif terutama pada pelaksanan eksperimentasi dilakukan
dengan menggunakan alat pengumpul data yang terdiri dard (1) kuesioner ; (2)

item soal bahasa Inggris dan (3) siabus dan SAP Bahasa Inggris untuk Tingkat 1.

D. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen dikembangkan berdasarkan pokok-pokok permasalahan dalam
penelitian, baik untuk instrumen pada prasurvelr maupun insttumen umtuk
kepentingan pengujian program. Secara umum langkah yang ditempuh dalam

penyusunan instrumen ini, yaitu :
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1} Menyusun kisi-kisi  instrumen berdasarkan pemetaan fokus
permasalahan dalam penelitian sehingga memudahkan mengidentifikasi
jeriis instrumen yang akan dikembangkan.

2) Membuat kerangka pertanyaan dari setiap jenis instrumen serta
alternatif jawaban yang diperlukan, baik instrumen untuk uji validitas
model, maupun instrumen untuk uji perbedaan hasil belajar pada tahap
uji coba program terbatas maupun uji coba model secara lebih luas.

3) Menguji coba Instrumen penelitian untuk memperoleh tingkat validitas
item dan reliabilitas mstrumen.

4) Melakukan analisis data hasil uji coba instrumen.

5) Merevisi instrumen berdasarkan hasil analisis data dari hasil uji coba
instrumen.

6) Memperbanyak instrumen untuk dipakai dalam penelitian.

E. Analisis Data

Dalam penelitian yang mengggunakan pendekatan R&D sebagaimana
dalam penelitian yang dilakukan penulis ini akan diperoleh dua jenis kategori
data. yaitu data kualitatif dan kuantitatif Data kualitatif diperoleh dan proses
studi pendahuluan atau prasurvei yang dilakukan sebelum model terkonstruksi.
Data im akan di analisis melalui proses penafsiran secara langsung oleh peneliti
semngga menghasilkan kesimpulan. Sudjana dan Ibrahim (1989:126) menjelaskan
bahwa data kualitatif bisa disusun dan langung ditafsirkan untuk menyusun

kesimpulan penelitian melalui kategorisasi data kualitatif berdasarkan masalah
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dan tujuan penelitian. Dijelaskan pula bahwa peneliti tidak periu metfakukan
pengolahan data melalui perhitungan matematis sebab data telah memiliki makna
apa adanya. Penulis melakukannya dengan anaiisis prosentase jawaban responden
terhadap instrumen yang digunakan.

Data kuantitatif diperofeh dari hasit uji coba terbatas, maupun uji coba yang
lebih Tuas dan uji validasi program siap pakai, yaitu data dari hasil tes hasil belajar
mahasiswa dalam pemerolchan bahasa Inggris dengan menggunakan program
pembelajaran The Accelerated Learning for 21" Century. Dimana data
kuantitatif yang diperoleh berupa selisih perbedaan (gains) hasit pre dan post test
pada kelompok eksperimen yang dibandingkan dengan gains dan kelompok
kontrol. Analisis data ini digunakan metode statistika yaitu analisis ANOVA
dengan bantuan SPSS versi 11 for Window (Singgih Santosa,2001), analisis i
digunakan mengingat rata-rata gains yang akan dibedakan iebih dan dua
kelompok. Selain data kuantitatif berupa hasil belajar, dalam penelitian ini juga
diperoleh data yang berskala ordinal atau kualitatif yang diperoleh dari angket .
Data kualitatif ini diolah melalw pendekatan statistik yang relevan yang
digunakan sebagai data akhir untuk menguji validasi program- setefah proses
pembelajaran dilakukan.

Adapun data yang diperoich dari angket ini berskala ordinal karena
diperoleh dari pemyataan-pernyataan angket, dengan demikian data dari angket
ini akan di analisis dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu teknik
prosentase. Seteiah diperoleh hasil analisis prosentasi ini, maka selanjumya

dijadikan dasar mengambil keputusan untuk memvalidasi program terutama
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sekali mengenai aspek layak tidaknya program pembelajaran berdasarkan [he
accelerated learning for 21° century  yang memiliki prinsip M.AS.TER
(Mativating your mind; Acquiring the Information: Searching out the meaning,
Triggering memory; Exhibting what you know; Reflecting on how you've learned)
dalam upaya pemeroiehan hasil belajar bahasa Inggns pada mahasiswa Jurusan
Bahasa [ngeris tingkat [ di lingkungan STBA YAPARI-ABA Bandung.

Kegiatan akhir dari penclitian ini ialah menelaah hasii temuan dengan
mengggunakan pengalaman peneliti selama proses penelitian serta selama
memberikan perkuliahan bahasa Inggris, yang pada akhirnya dapat dikukuhkan
suatu program pembelajaran bahasa berdasarkan the Accelerated Learning for 21
S century dalam pemerolehan belajar Bahasa Ingeris untuk mahasiswa tingkt [
STBA YAPARI-ABA Bandung beserta Silabus, SAP yang representatif dan
teruyi.

F. Prosedur Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
prosedur yang dipilih, pencliti melakukan serangkalan kegratan persiapan,
orientasi dan penelitian {apangan sebagar berikut:

Persiapan (pralapangan)

(a) Studi penjajagan fokus telaahan atau permasalahan penelitian.

(b) Studi kepustakaan untuk menemukan acuan dasar penelitian.

{c) Penyusunan rancangan penelitan.

(d) Penyusunan kerangka pokok tentang jenis data yang hendak
diperoleh dari fapangan, baik data kualitatif maupun kuantitatif.

(e) Mengadakan koordinasi dan perencanaan bersama dengan pihak
STBA Jurusan Bahasa Inggris.

(1) Merumuskan dan menganalisis Sifabus dan SAP pembelajaran
Bahasa Inggris untuk tingkat [.

(g) Merumuskan item-item soal bahas I[nggris untuk kepentingan
ujicoba model (metalui eksperimentasi kuasi).
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{h) Menetapkan Jadwal pelaksanaan penelitian
Orientasi:

(a) Mengadakan diskusi pendahuluan dengan Ketua Jurusan dan
Dosen Bahasa Inggris yang ada di lingkungan STBA YAPARI -
ABA Bandung.

(b) Menghimpun dan menganalisis data awal dengan stud:
dokumentasi, observasi dan wawancara dengan responden dosen
dan mahasiswa di lingkungan STBA YAPARI -ABA Bandung
berkaitan dengan masalah penelitian,

(¢) Penentuan kelas yang akan dikaji dan dilakukannya proses ujicoba
program dan validasi.

(d) Organisasi jadwal pelaksanaan penelitian.

Pelaksanaan Penelitian di Lapangan:

(a) Mengadakan pengumpulan data dan penggalian informasi melalui
observasi, wawancara, studi dokmentasi dan analisis prediksi
program.

(b} Menganalisis dan menginterpretasi data dan informasi mengenai
beberapa profil dari kondisi lapangan yang memungkinkan
dirumuskannya proposisi-proposisi program inovatif berdasarkan
the accelerated learming for 21 % century dalam pembelajaran
Bahasa Inggris di Tingkat | STBA YAPARI-ABA Bandung.

(c) Melakukan expert judgement terhadap konstruk program
pembelajaran inovasi yang akan diujicobakan sebagai uji lapangan
di kelas.

(d) Melakukan penafsiran awal data hasil expert judgement terhadap
program yang telah dikonstruksi.

Setelah data diperoleh berdasarkan rangkaian kegiatan di atas, maka

sefanjutnya berdasarkan pada model penelitian yang di modifikasi dan Borg &

Gall. sebelumnya, maka prosedur penelitian vang ditempuh, mencakup langkah-
langkah sebagat bertkut :

I Melakukan studi pendahuluan baik melalui studi dokumentasi, maupun

observasi di lingkungan STBA YAPARI- ABA Bandung ;

I~

Merumuskan program pembelajaran dengan komponen-komponen
pembelayjaran  secara fengkap berdasarkan prinsip The Accelerated

Learning for 21™ Century dalam mata kuliah bahasa Inggris;
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Mengembangkan program awal secara lengkap dengan /esson plan yang
lengkap.

. Uji coba program dalam skala terbatas di kelas pertama mahasiswa tingkat
1 di Jurusan Bahasa inggns Tingkat 1. Prosesnya dilakukan melalui
eksperimen-kuasi dengan menggunakan kelas kontrol di kelas kedua.
Yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas pertama, dan kelas kontrol
adalah kelas kedua. .

. Revisi program yang telah diujicobakan melalui kuast ekperimen di atas;
Uji lapangan program pembelajaran berdasarkan prinsip The Accelerated
Learning yang sudah direvisi sebelumnya dalam skala yang lebih luas,
yaitu di kelas ketiga dan keempat di jurusan bahasa inggris STBA
YAPARI-ABA Bandung Tingkat I;

Revisi program vang telah diuji pada kelas ketipa dan keempat;

. Tahap validasi dengan cara wji lapangan program yang sudah direvisi
dalam skala vang lebih luas lagi. Hal tersebut dilakukan dengan
menggunakan subjek penelitian kelas eksperimen (mahasiswa di kelas
pertama, kehga dan keempat} dan kelas kontrol (mahasiswa tmgkat [
Jurusan vang sama di luar kelas ekspertmen). Ditambah dengan dosen
jurusan bahasa Inggris. Proses dilakukan dengan cara menyebarkan angket
untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengukur vatiditas dari program
vang telah diuikan;

Revist akhir program vang sudah teruji berdasarkan hasil analisis dari data

angket vang disebarkan kepada mahasiswa dan dosen;



10. Diseminasi program teruji dalam pembelajaran bahasa Inggris
Untuk memberikan kejelasan dalam pelaksanaan penelitian pengembangan
ini, maka prosedur kera penelitian ini dapat digambarkan sebagai siklus

metodologi penelitian pada halaman berikut:

Uji coba terbatas
dan Revisi

Program

Perumusan dan
Eksperimen-

. Pengembangan
E:> Program ]
kuasi)

— N IT

Pra Survey
dan Studi
Litelaiur

Uji Validasi Program
Hasil Revist .
. ; : b
Program Pembelajaran _ (siap pakai) S!g;lzoluills
Aceelerated Learning { darn Revisi Avhir Dan revis
for 2F'Century {Menggunakan kelas
dengan Musik vang kontrot) 3
tenyji dalam Bahasa
o N /I

Programiiasii
Revisi

Gb. 3.1 Siktus Prosedur Penelitian





